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ABSTRAK

Bullying merupakan tindakan negatif yang dilakukan oleh orang lain kepada individu secara terus menerus dan berulang-ulang
dengan jangka waktu yang lama. Tindakan negatif tersebut bisa dalam bentuk bullying verbal, bullying fisik dan bullying sosial,
namun sangat disayangkan dalam kehidupan dewasa ini banyaknya terjadi bullying di lingkungan sekolah, yang seharusnya
sekolah itu merupakan tempat menuntut ilmu dan membentuk karakter yang baik bagi siswa. Bu/jying melibatkan interaksi
dinamis antara pelaku dan korban. Pelaku bu/lying berorientasi meningkatkan kekuatan, dan korban bullying cenderung
kehilangan kekuatan, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku bu/lying adalah kontrol diri, dimana melalui kontrol
diri individu dapat menurunkan agresi dengan mempertimbangkan aspek aturan yang berlaku, artinya melalui kontrol diri
individu dapat mengatur perilakunya secara positif dan mempertimbangkan konsekuensi yang dihadapi sehingga
menghindari untuk melakukan tindakan b#/jying terhadap orang lain. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian
kuantitatf dengan desain kuantitatif deskriptif. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket
untuk memperoleh keterangan yang langsung dari responden. Tujuan penelitian untuk menganalisis se/f control siswa pelaku
bullying (Self discipline, Deliberate/ non impulsive, Healthy habits, Work ethic,dan Reliability). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Self discipline siswa pelaku bullying berada pada kategori tinggi, Deliberate/ non impulsive siswa pelaku bullying berada pada kategoti
tinggi, Healthy habits siswa pelaku bullying berada pada kategori sedang, Work ethic siswa pelaku bullying berada pada kategori
tinggi, dan Reliability siswa pelaku bullying berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Self Control, Pelaku Bullying
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan tindakan negatif yang dilakukan oleh orang lain kepada seseorang secara terus
menerus dan berulang-ulang dengan jangka waktu yang lama. Olweus (Olweus, 1994) mengatakan
Bullying merupakan tindakan yang dilakukan seseorang yang memiliki keinginan untuk berkuasa di
lingkungannya. Sejalan dengan pernyataan (Sejiwa (Yayasan Semai jiwa Amini)., 2008) bahwa
bullying diartikan sebagai tindakan penggunaan kekuasaan atau kekuatan yang menyakiti
seseorang atau sekelompok orang hingga korban merasa tertekan dan tidak berdaya.

Tindakan negatif tersebut bisa dalam bentuk bullying verbal, bullying fisik dan bullying sosial,
namun sangat disayangkan dalam kehidupan dewasa ini banyaknya terjadi bullying di lingkungan

sekolah yang seharusnya sekolah itu merupakan tempat menuntut ilmu dan membentuk karakter
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yang baik bagi siswa. Laporan UNESCO hasil survey global di 144 Negara memperkirakan bahwa
hampir satu dari tiga siswa (32%) pernah dibully atau ditindas oleh temanya di sekolah, anak-anak
dan remaja mengalami bullying dalam beberapa bentuk di seluruh dunia, di antaranya bullying fisik,
bullying psikologis, dan bullying seksual (UNESCO, 2019). Bullying melibatkan interaksi dinamis
antara pelaku dan korban. Pelaku bullying berorientasi meningkatkan kekuatan, dan korban bullying
cenderung kehilangan kekuatan.

Denson (Denson et al., 2012) mengatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku bullying adalah kontrol diri, dimana ia mengatakan bahwa kontrol diri dapat menurunkan
agresi dengan mempertimbangkan aspek aturan yang berlaku, Sejalan dengan pernyataan Taufik
(Taufik, 2014) bahwa perilaku bullying dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kontrol diri yang rendah. Hal ini didukung oleh pendapat Wiyani (Wiyani, 2012) yang mengatakan
kemampuan mengontrol diri dapat mengikis praktik terjadinya kasus bullying.

Selanjutanya Lindner (Chisan & Jannah, 2021) menyebutkan bahwa self control adalah kemampuan
individu yang digunakan untuk mengatur perasaan, pikiran, serta tindakan pada dirinya sendiri
terhadap tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berk (S. D. Gunarsa,
2004) menyatakan bahwa self control adalah individu yang mampu mengontrol dan menyesuaikan
diri dari dorongan dan keinginan yang bertentangan dengan norma sosial.

Goldfied dan Marbaum (Mahardayani, | . H &, Aini, 2011) menyebutkan bahwa self control yaitu
semua proses yang mencakup kemampuan untuk membentuk, mengatur, mengarahkan dan
membimbing individu ke arah yang positif. Kartono (Rahmaniah, 2019) mengatakan bahwa self
control merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan
lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola fakto-faktor perilaku sesuai
dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi. Dapat dipahami
bahwa self control adalah kemampuan individu mengontrol dan mennyesuaikan diri dari dorongan
dan keinginan yang bertentangan norma sosial, serta mengarah individu kearah yang positif.

Melalui kontrol diri individu dapat mengatur perilakunya secara positif dan mempertimbangkan
konsekuensi yang dihadapi sehingga menghindari untuk melakukan tindakan kekerasan terhadap
individu yang lain, dan begitu pula sebaliknya ketika individu tidak memiliki kontrol diri yang baik
maka bisa berefek kepada tidak dapatnya individu mengatur perilakunya secara positif, dan hal ini
bisa memicu tindakan bullying terhadap orang lain. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa
kontrol diri memiliki kontribusi secara negatif dalam mempengaruhi perilaku bullying.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Salmi (Salmi et al., 2018) tentang hubungan kontrol diri
dengan perilaku bullying siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan nilai koefisien korelasi antara
kontrol diri dengan perilaku bullying siswa sebesar 0,427 (r hitung = -0,427) dan sig.(2 tailed)
senilai 0,003. Hipotesis penelitian diterima apabila r hitung > r tabel dan sig.(2 tailed) < 0,05.
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Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan 0,427 > 0,282 dan 0,003 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara kontrol
diri dengan perilaku bullying siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah menganalisis self control siswa yang menjadi pelaku bullying.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneitian adalah penelitian kuantitatif. jenis penelitian
kuantitatif yang berasal dari gagasan post- positivistik. penelitian kuantitatif berkaitan dengan
kuantifikasi dan analisis variabel untuk mendapatkan hasil. Proses ini melibatkan pemanfaatan dan
analisis data numerik dengan menggunakan teknik statistik khusus untuk menjawab pertanyaan
siapa, berapa banyak, apa, di mana, kapan, berapa banyak, dan bagaimana (Apuke, 2017). Desain
penelitian ini  yakni, penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan
variabel, secara adanya yang didukung dengan data-data berupa angka-angka yang dihasilkan dari
keadaan yang sebenarnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 Kerinci tahun ajaran 2023/2024
berjumlah 427 siswa, Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan tabel
Krejcie & Morgan (Krejcie, R., & Morgan, 1970). Sehingga diperoleh sampel sebanyak 201 siswa.
Untuk instrumen pengumpulan data menggunakan skala self control dengan mengadobsi Tangney
Self Control Scale (Tangney et al., 2004), indikatornya antara lain: Self discipline, Delibrate/Non-
Impulsive, Healthy Habit, Work Ethic, Reliability, yang terdiri dari 36 item pernyataan. Analisa data
dalam penelitian ini dilakukan secara statistik deskriptif persentatif dengan analisis univariat yang
berfokus pada variabel tunggal. Dengan menggunakan aplikasi SPSS.29 dan aplikasi microsoft
excel. Hasil pengolahan data tersebut akan digunakan untuk memperoleh nilai persentase tingkat

kontrol diri siswa yang menjadi pelaku bullying.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi mengenai dimensi disiplin diri pada siswa pelaku bu/lying dapat dillihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi dan Persentase dimensi disiplin diri pada siswa pelaku bullying
berdasarkan kategori (n=201)

Intterval Skor Kategori Frekuensi(f) Persentase (%)
X <36 Sangat Rendah 6 2.99%
36< X =38 Rendah 53 26.37%
39<X <41 Sedang 04 31.84%
42< X <44 Tinggi 72 35.82%
X > 44 Sangat Tinggi 6 2.99%

9058 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



Sumber: Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 4.1. di atas terlihat bahwa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 201 siswa, sebagian besar
dimensi disiplin diri siswa pelaku bullying berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 72 siswa
atau dapat dipersentasekan dengan nilai 35,82%, selanjutnya disusul pada kategori sedang dengan
jumlah frekuensi 64 siswa yang dapat dipersentasekan sebesar 31,84, kategori rendah sebanyak 53 siswa
atau 26,37%, kategori sangat rendah sebanyak 6 siswa atau daipersentasekan 2,99%, dan sangat tinggi
sebanyak 6 siswa atau daipersentasekan 2,99%.

Tabel 4.2. Capaian Responden pada Dimensi Disiplin Diri siswa pelaku bullying

Jumlah Frekuensi (%)
Dimensi M SD Kategori
Item 1 2 3 4 5
Disiplin
9 0 10 116 640 1043 42 3 Tinggi
Diri

0% 1% 6% 35% 58%

Sumberl: Data primer yang diolah 2024

Tabel 4.2. mendeskripsikan capain responden pada dimensi disiplin diri siswa pelaku bu/lying. Dimensi
ini terdiri 9 item, berdasarkan nilai rata-rata sebesar 42 dan Standar Deviasi sebesar 3, dimensi disiplin
diri responden dikategorikan tinggi. Namun demikian tentu masih ada yang merespon pada pilihan
jawaban tidak setuju. Tentunya ini mengindikasikan bahwa masih tertdapat responden yang mengalami
disiplin yang rendah, seperti tidak dapat menahan godaan, kesulitan menghentikan kebiasaan buruk, dan
kesulitan mengatakan tidak, tetapi sebagian besar siswa pandai menahan diri dan tidak mudah putus asa.
Berdasarkan hasil olah data menunjukkan sebagian besar dari dimensi disiplin diri siswa pelaku bu/lying
berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 72 siswa atau dapat dipersentasekan dengan nilai
35,82%, hasil penelitian ini bermakna bahwa siswa pelaku bullying memiliki tingkat disiplin diri yang
tingei, dengan demikian dapat diasumsikan bahwa disiplin diri memiliki kontribusi pada tindakan pelaku
bullying. artinya siswa yang memiliki disiplin diri yang tinggi, berpotensi menurunnya tindakan pelaku
bullying, dan begitu pula sebaliknya siswa yang memiliki disiplin diri yang rendah akan kesulitan menahan
diri dalam tindakan bu/lying. Teresa C.Kulig (Teresa C et al,, 2017) mengatakan bahwa remaja yang
memiliki kontrol diri yang rendah memiliki kecenderungan lebih besar dalam membentuk perilaku
bullying (menggangu orang lain). Mengacu pada pernyataan Baumeister (Baumeister. R. F, 2002) bahwa
disiplin diri bermakna mampu menahan diri dari sesuatu yang dapat mengganggu konsentrasinya dalam
mengerjakan tugas atau aktivitas. dapat diyakini bahwa siswa yang memimiliki disiplin diri yang tinggi
cenderung akan fokus pada aktivitasnya sendiri dan akan kecil kemungkinan akan mengganggu orang

lain, apalagi melakukan kekerasan/ tidankan bu/lying tethadap orang lain.
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Serlanjutnya deskripsi mengenai dimensi Aksi tidak impulsif pada siswa pelaku bu/lying dapat dillihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase dimensi Aksi tidak impulsif pada siswa pelaku bu/lying
berdasarkan kategori (n=201)

Interval Skor Kategori Frekuensi(f) Persentase (%)
X <35 Sangat Rendah 9 4.48%
35< X <36 Rendah 47 23.38%
37< X =38 Sedang 64 31.84%
39< X <40 Tinggi 65 32.34%
X > 40 Sangat Tinggi 16 7.96%

Sumberl: Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 4.3. di atas terlihat bahwa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 201 siswa, sebagian besar
dimensi Aksi tidak impulsif siswa pelaku bullying berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi
65 siswa atau dapat dipersentasekan dengan nilai 32,34%, selanjutnya disusul pada kategori sedang
dengan jumlah frekuensi 64 siswa yang dapat dipersentasekan sebesar 31,84, kategori rendah sebanyak
47 siswa atau 23,38%, kategori sangat tinggi sebanyak 16 siswa atau daipersentasekan 7,96%, dan
sangat rendah sebanyak 9 siswa atau daipersentasekan 4,48%.

Tabel 4.4. Capaian Responden pada dimensi Aksi tidak impulsif siswa pelaku bu/lying.

Jumlah Frekuensi (%)
Dimensi M SD Kategori
Item 1 2 3 4 5
Aksi
tidak 10 0 0 660 1141 209 39 2 Tinggi
impulsif

0% 0%  33% 57% 10%

Sumber: Data primer yang diolah 2024

Dari Tabel 4.4. dapat dideskripsikan capain responden pada dimensi Aksi tidak impulsif siswa pelaku
bullying. Dimensi ini terdiri 10 item, berdasarkan nilai rata-rata sebesar 39 dan Standar Deviasi sebesar
2, dimensi Aksi tidak impulsif responden dikategorikan tinggi. Namun demikian semua responden,
merespon pada pilihan jawaban setuju. Tentunya ini mengindikasikan bahwa semua responden yang
mengalami Aksi tidak impulsif yang tinggi, seperti tidak melakukan hal-hal secara mendadak/spontan,
tidak membiarkan diri kehilangan kendali, tidak mengatakan hal-hal yang tidak pantas.

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan sebagian besar dimensi Aksi tidak impulsif siswa pelaku

bullying berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 65 siswa atau dapat dipersentasekan
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dengan nilai 32,34%. Hal ini berarti bahwa aksi tidak impulsif siswa pelaku b#/lying berada pada tingkat
yang tinggi, aksi tidak impulsif dikenal dengan istilah berhati-hati, penuh pertimbangan atau tidak
tergesa-gesa dalam bertindak, dengan demikian dapat diasumsikan bahwa siswa yang memiliki tingkat

kehati-hatian dan pertimbangan yang tinggi dapat mengurangi tindakan bu/fying.

Mengacu pada pernyataan Baumeister (Baumeister. R. F, 2002) bahwa Aksi tidak impulsif (Deliberate)
bermakna bahwa individu memiliki pertimbangan yang baik, berhati-hati, dan tidak tergesa-gesa dalam
bertindak atau pengambilan keputusan, Artinya semakin tinggi deliberate (aksi tidak impulsif) siswa
pelaku bullyiing, maka akan semakin menurun tindakan bu/lying, dan begitu juga sebaliknya. Sejalan
dengan hasil penelitian Crick & Dodge (Crick & Dodge, 1994) menunjukkan bahwa pelaku bullying
lebih cenderung menunjukkan keliruan dalam pemprosesan informasi. Kekeliruan dalam pemprosesan
informasi bisa disebabkan karena tidak hati-hati dalam pengambilan keputusan, sehingga bisa
menghasilkan tindakan agresi atau perilaku buliiyng. Senada dengan persfektif pemprosesan informasi
sosial bahwa gangguan dalam penyelesaian masalah sosial berimplikasi pada perkembangan agresi.
Deskripsi mengenai dimensi Pola hidup sehat pada siswa pelaku bullying dapat dillihat pada tabel 4.5
berikut:

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase dimensi Pola hidup sehat pada siswa pelaku b#/lying
berdasarkan kategori (n=201).

Interval Skor Kategori Frekuensi(f) Persentase (%)
X <23 Sangat Rendah 7 3.48%
23<X <25 Rendah 43 21.39%
26<X <28 Sedang 85 42.29%
29< X <31 Tinggi 56 27.86%
X > 31 Sangat Tinggi 10 4.98%

Sumberl: Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 4.5. di atas terlihat bahwa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 201 siswa, sebagian besar
dimensi Pola hidup sehat siswa pelaku b#/lying berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 85
siswa atau dapat dipersentasekan dengan nilai 42,29%, selanjutnya disusul pada kategori tinggi dengan
jumlah frekuensi 56 siswa yang dapat dipersentasekan sebesar 27,86, kategori rendah sebanyak 43 siswa
atau 21,39%, kategori sangat tinggi sebanyak 10 siswa atau daipersentasekan 4,98%, dan sangat rendah

sebanyak 7 siswa atau daipersentasekan 3,48%.
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Tabel 4.6. Capaian Responden pada dimensi Pola hidup sehat siswa pelaku bullying

Jumlah  Frekuensi (%)

Dimensi M SD  Kategori
Item 1 2 3 4 5

Pola

hidup 7 5 14 410 777 201 27 2 Sedang

sehat

0% 1%  29% 55% 14%

Sumber: Data primer yang diolah 2024

Tabel 4.6. mendeskripsikan capain responden pada dimensi Pola hidup sehat siswa pelaku bulfying.
Dimensi ini terdiri 10 item, berdasarkan nilai rata-rata sebesar 38 dan Standar Deviasi sebesar 2,
dimensi Pola hidup sehat responden dikategorikan sedang. Namun demikian lebih banyak responden
merespon pada pilihan jawaban setuju. Tentunya ini mengindikasikan bahwa semua responden yang
mengalami Pola hidup sehat, seperti melakukan tindakan yang sehat, memakan makanan ssehat, dan
memolak hal-hal yang bisa berdampak buruk baginya.

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan dimensi pola hidup sehat (bealthy habits) siswa pelaku bullying
berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 85 siswa atau dapat dipersentasekan dengan nilai
42,29%, pola hidup sehat bermakna bahwa individu mampu menolak hal-hal yang berdampak buruk
bagi dirinya, walaupun hal tersebut menyenangkan. Artinya ada 42,29% siswa pelaku bu/lying mampu
menolak hal-hal yang berdampak buruk baginya, salah satunya adalah tindakan bu/lying atau kekerasan
terhadap orang lain. Senada dengan pernyataan Baumeister (Baumeister. R. F, 2002) bahwa poa hidup
sehat adalah Individu mampu menolak sesuatu yang dapat menimbulkan dampak buruk bagi dirinya,
meskipun hal itu menyenangkan. Individu mementing sesuatu yang berdampak baik bagi dirinya.
Sejalan dengan pernyataan Turagabeci et al (Turagabeci et al., 2008) bahwa terdapat hubungan pola
hidup sehat dengan resiko perilaku bullying. Artinya perilaku pola hidup sehat memiliki dampak positif
dalam mengurangi perilaku pelaku bulllying.

Deskripsi mengenai dimensi Etika kerja pada siswa pelaku bullying dapat dillihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi dan Persentase dimensi Etika ketja pada siswa pelaku bullying

berdasarkan kategori (n=201)

Interval Skor Kategori Frekuensi(f) Persentase (%)
X <16 Sangat Rendah 19 9.45%
16<X =17 Rendah 47 23.38%
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18<X =19 Sedang 55 27.36%

20< X <21 Tinggi 76 37.81%

X>21 Sangat Tinggi 4 1.99%

Sumberl: Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 4.7. di atas terlihat bahwa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 201 siswa, sebagian besar
dimensi Etika kerja siswa pelaku bullying berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 76 siswa
atau dapat dipersentasekan dengan nilai 37,81%, selanjutnya disusul pada kategori sedang dengan
jumlah frekuensi 55 siswa yang dapat dipersentasekan sebesar 27,36, kategori rendah sebanyak 47 siswa
atau 23,38%, kategori sangat rendah sebanyak 19 siswa atau daipersentasekan 9,45%, dan sangat tinggi
sebanyak 4 siswa atau daipersentasekan 1,99%.

Tabel 4.8. Capaian Responden pada dimensi Etika ketja siswa pelaku bullying

Jumlah Frekuensi (%)

Dimensi M SD Kategori
Item 1 2 3 4 5
Etika
5 0 0 291 603 111 20 1 Tinggi
kerja

0% 0%  29% 60% 11%

Sumberl: Data primer yang diolah 2024

Tabel 4.8. mendeskripsikan capain responden pada dimensi Etika kerja siswa pelaku bullying. Dimensi
ini terdiri 5 item, berdasarkan nilai rata-rata sebesar 20 dan Standar Deviasi sebesar 1, dimensi Etika
kerja responden dikategorikan tinggi. Namun demikian lebih banyak responden merespon pada pilihan
jawaban setuju. Tentunya ini mengindikasikan bahwa semua responden yang mengalami Etika kerja,
seperti tidak malas dalam menyelesaikan tugas, tidak memanjakan.

Selanjutnya berdasarkan hasil olah data menunjukkan dimensi Work ethic (etika kerja) siswa pelaku
bullying berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 76 siswa atau dapat dipersentasekan
dengan nilai 37,81%, hasil penelitian ini bermakna bahwa siswa pelaku b#/fying memiliki tingkat etika
kerja yang tinggi, dengan demikian dapat diasumsikan bahwa etika kerja memiliki kontribusi pada
tindakan pelaku bullying.

Dengan demikian siswa yang memiliki etika kerja yang tinggi, berpotensi menurunnya tindakan pelaku
bullying dengan tidak mengikuti pengaruh dari orang lain yang suka melakukan tindakan bu/lying, dan
begitu pula sebaliknya siswa yang memiliki etika kerja yang rendah akan mudah terpengaruh dari
sesuatu yang diluar dari tugas atau aktivitasnya, schingga individu kesulitan menahan diri untuk
melakukan tindakan bu/lying. Senada dengan pernyataan Baumeister (Baumeister. R. F, 2002) bahwa
Individu memiliki etika dalam beketja dengan tidak terpengaruh dari sesuatu yang di luar dari tugas yang

dikerjakan.
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Deskripsi mengenai dimensi kehandalan pada siswa pelaku b#/fying dapat dillihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi dan Persentase dimensi kehandalan pada siswa pelaku bullying
berdasarkan kategori (n=201)

Interval Skor Kategori Frekuensi(f) Persentase (%)
X<14 Sangat Rendah 21 10.45%
14<X =16 Rendah 31 15.42%
17<X =19 Sedang 88 43.78%
20< X =22 Tinggi 57 28.36%
X>22 Sangat Tinggi 4 1.99%

Sumberl: Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 4.10 di atas terlihat bahwa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 201 siswa, sebagian besar
dimensi kehandalan siswa pelaku bullying berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 88
siswa atau dapat dipersentasekan dengan nilai 43,78%, selanjutnya disusul pada kategori tinggi dengan
jumlah frekuensi 57 siswa yang dapat dipersentasekan sebesar 28,36, kategori rendah sebanyak 31 siswa
atau 15,42%, kategori sangat rendah sebanyak 21 siswa atau daipersentasekan 10,45%, dan sangat
tinggi sebanyak 4 siswa atau daipersentasekan 1,99%.

Tabel 4.10. Capaian Responden pada dimensi Kehandalan siswa pelaku bu/lying

Jumlah  Frekuensi (%)
Dimensi M SD  Kategori
Item 1 2 3 4 5

Kehandalan 5 11 68 254 501 171 19 3 Sedang

1% 7%  25% 50% 17%

Sumber: Data primer yang diolah 2024

Tabel 4.10. mendeskripsikan capain responden pada dimensi kehandalan siswa pelaku bullying.
Dimensi ini terdiri 5 item, berdasarkan nilai rata-rata sebesar 19 dan Standar Deviasi sebesar 3, dimensi
kehandalan responden dikategorikan sedang. Namun demikian lebih banyak responden merespon pada
pilihan jawaban setuju. Tentunya ini mengindikasikan bahwa semua responden yang mengalami
Kehandalan, seperti orang-orang dapat mengandalkan siswa untuk menepati janji, mampu bekerja
secara efisien untuk mencapai tujuan jangka panjang, dan selalu tepat waktu.

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan sebagian besar dimensi kehandalan (ReZability) siswa pelaku
bullying berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 88 siswa atau dapat dipersentasekan
dengan nilai 43,78%. Kehandalan (Re/ability) bermakna siswa memiliki perencanaan jangka panjang
dalam mencapai tujuan hidupnya. Artinya ada 43,78% siswa pelaku bulfying mampu merencanakan
tujuan jangka panjang dalam kehidupannya, sehingga siswa mampu menolak hal-hal yang bertentangan

dengan tujuan hidupnya, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan tindakan bu/fying. Senada dengan
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pernyataan Baumeister (Baumeister. R. F, 2002) bahwa Relability adalah individu mampu melakukan

perencanaan jangka panjang dalam pencapaian tujuan.

KESIMPULAN
Sebagian besar dari dimensi self control siswa pelaku bullying berada pada kategori tinggi seperti

dimensi Self discipline, dimensi Deliberate/non impulsive, dan dimensi Work ethic, dan yang
lainnya berada pada kategori sedang seperti dimensi Healthy habits, dan dimensi Reliability,
artinya siswa yang memiliki tingkat disiplin diri yang tinggi, kehati-hatian dan pertimbangan yang

tinggi, serta etika yang tinggi berpotensi dapat mengurangi tindakan pelaku bullying.
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